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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN JIWA HAMBATAN KOMUNIKASI VERBAL 

PADA KLIEN SKIZOFRENIA HEBREFENIK DI RUANG GELATIK RUMAH 

SAKIT JIWA MENUR SURABAYA 

Oleh: Chelsia Desca Miranda 

 

Hambatan komunikasi verbal pada pasien skizofrenia hebefrenik 

merupakan salah satu penyakit yang sering ditakuti sebagai penyakit yang 

berbahaya dan tidak terkontrol. Menurut peneliti hambatan komunikasi verbal 

pada pasien skizofrenia di Indonesia cenderung meningkat hingga 7% jika tidak 

dilakukan perawatan dengan baik. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

mengenai asuhan keperawatan jiwa hambatan komunikasi verbal pada pasien 

skizofrenia hebefrenik dengan tujuan memperoleh informasi baru dan sebagai 

bahan perbandingan serta referensi bagi perkembangan ilmu keperawatan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk studi kasus 

dengan pendekatan asuhan keperawatan, yang meliputi pengkajian, diagnosis 

keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Unit analisis yang diteliti 

yakni dua pasien skizofrenia hebefrenik dengan masalah hambatan komunikasi 

verbal di ruang Gelatik RSJ Menur Surabaya. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan metode wawancara dengan subjek penelitian, menggunakan 

catatan rekam medis, pengukuran tanda-tanda vital, observasi umum keadaan 

klien, serta wawancara langsung terhadap klien. 

Berdasarakan analisis data, diperoleh kesimpulan tahap pengkajian, 

diagnosis keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sudah dilakukan. 

Tidak terdapat perbedaan dalam perencanaan antara teori dengan yang dilakukan 

peneliti. Namun terdapat perbedaan kriteria hasil yang dicapai dan jangka waktu 

dalam melakukan perawatan terhadap kedua klien. Hal ini dikarenakan perbedaan 

kondisi masing-masing klien. 

Diharapkan bagi klien hambatan komunikasi verbal pada pasien 

skizofreniah hebefrenik mentaati program terapi yang diberikan serta rutin 

melakukan perawatan. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai media informasi tentang kesehatan dan sebagai bahan masukan 

untuk peneliti selanjutnya. 
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Abstract 

LIFE CARE BARRIERS TO VERBAL COMMUNICATION ON THE CLIENT 

SCHIZOPHRENIA HEBREFENIK IN THE SPACE OF HOSPITAL OF 

MENUR MENTAL HEALTH SURABAYA 

By: Chelsia Desca Miranda 
  

The barriers of verbal communication in hebefrenic schizophrenia patients 

are one of the diseases that is often feared as a dangerous and uncontrolled illness. 

According to researchers the verbal communication barrier in schizophrenia 

patients in Indonesia tends to increase up to 7% if treatment is not performed 

properly. Therefore, the author conducts research on the mental nursing care 

barriers of verbal communication in schizophrenia patients hebefrenic with the 

aim of obtaining new information and as a comparison material and reference to 

the development of nursing science so as to improve the quality of nursing care 

related to the problem. 

This research uses a descriptive method in the form of case studies with a 

nursing approach, which includes the assessment, nursing diagnosis, planning, 

implementation, and evaluation. The analysis Unit is studied two schizophrenia 

patients with hebefrenic problems of verbal communication in the Gelatik room of 

Menur Surabaya. Research Data is collected using methods of interviews with 

research subjects, using medical record records, measurements of vital signs, 

general observation of the client's state, as well as a direct interview of the client. 

The data analysis, obtained by the conclusion of the assessment stage, 

diagnosis of nursing, planning, implementation, and evaluation have been 

conducted. There is no difference in planning between theories and researchers. 

But there are differences in the results of the criteria achieved and the time period 

in conducting treatment of both clients. This is due to differences in each client's 

condition. 

It is hoped that the client's verbal communication barriers in schizophmatic 

patients are in the treatment of the prescribed therapy program as well as routine 

maintenance. Furthermore, the results of this research can be used as information 

media about health and as input material for further researchers. 
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